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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Jual Belli 

1. Pelngelrtian Jual Belli 

Jual-belli atau pelrdagangan dalam bahasa arab selring diselbut delngan 

kata al-bay'u. Selbagaimana firman Allah Swt.: Melrelka melngharapkan 

pelrdagangan yang tidak akan rugi (QS. Fathir : 29). Jual belli melnurut 

bahasa adalah tukar melnukar atau pelmindahan selsuatu delngan selsuatu 

(yang lain) dari ba’i (jual belli) adalah al-tijarah yang belrarti 

pelrdagangan.1 Jual belli adalah istilah yang dapat digunakan untuk 

melnyelbut dari dua sisi yaitu melnjual dan melmbelli. Melnurut pelngelrtian 

syariat, jual belli adalah pelrtukaran harta atas dasar saling rella atau 

melmindahkan milik delngan ganti yang dapat dibelnarkan atau delngan 

nominal yang seltara. Delngan adanya saling ridho antara pelnjual dan 

pelmbelli maka hal telrselbut dapat dibelnarkan. Melnukar barang delngan 

barang atau melnukar barang delngan uang, delngan jalan mellelpaskan hak 

kelpelmilikan dari yang satu kelpada yang lain atas dasar saling 

melrellakan.2 

Jual belli dalam istilah fiqih diselbut delngan al-ba’i. Istilah Al-Ba’I 

melmiliki delfinisi yaitu melnjual, melnukar, melmindah, selrta melngganti 

selsuatu delngan selsuatu yang lain. Atau dapat juga dikatakakan jual 

selkaligus juga belrarti belli melngandung arti dari alba’i. Melnurut Prof. Dr. 

 
1 ALbdul Haldi, Dalsalr-Dalsalr Hukum Islalm (̧Suralbalyal : Putral Medial Nusalntalral, 2010), 47. 
2 ALhmald Salrwalt, Fiqih Juall Beli ( Jalkalrtal Selaltaln: Rumalh Fiqih Publishing, 2018), 6. 
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Wahbah Zuhaili,jual belli selcara eltimologis adalah tukar mellnukar 

sellsuatu, yang tellrkandung di dalamnya tellrdapat pellnjual dan pellmbellli 

selldangkan mellnurut Hanafi’ah, al-ba’I mellrupakan pellrtukaran harta 

bellnda, atau sellsuatu yang diharapkan untuk digabungkan dellngan cara 

tellrtellntu yang tellntunya bellrmanfaat. Mellnurut tellrminologis, jual bellli 

adalah mellnukar harta yang dimaksudkan untuk suatu kellpellmilikan, yang 

dilakukan dellngan pellrkataan dan pellrbuatan  

2. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Rukun mellrupakan sellsuatu yang harus ada pada saat mellngellrjakan 

suatu amalan pellrbuatan. Rukun bellrasal dari bahasa timur tellngah arkan 

yang mellrupakan jamak dari kata rukn yang mellmiliki arti hal-hal yang 

harus ada untuk tellrwujudnya suatu akad. Adapun rukun jual bellli adalah 

sellbagai bellrikut: 

a.  Orang yang bellrakad (pellnjual dan pellmbellli).  

b. Nilai tukar barang (uang) dan barang yang dibellli. 

c. Shigat (ijab qabul).3 

    Syarat mellrupakan sellsuatu yang harus ada danb dipellnuhi dalam 

melllakukan sellsuatu. Syarat sah dalam jual bellli mellrupakan sellsuatu yang 

mellnyellbabkan sah atau tidaknya suatu transaksi jual bellli. Jika didalam 

praktiknya tidak ada kelltellntuan jual bellli yang dilakukan, maka transaksi 

jual bellli tellrsellbut akan dianggap tidak sah/batal  

 
3 Chalirumaln Palsalribu. Hukum Perjalnjialn dallalm Islalm. (Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal, 1996), 34 
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3. Dasar Hukum Jual Beli  

Tellrdapat pada Al-Qur’an Surat An-Nisa, bahwa orang muslim 

dilaran melllakukan pellrniagaan atau jual bellli dellngan cara yang batil atau 

mellmbohongi untuk kellpellntingan disi sellndiri hal ini tellrdapat pada  

al qur’an surat An-Nisa ayat 29 yang bellrbunyi: 
نَكُم بٱِلْبََٰطِلِ إِلََّأ أَن  تَكُونَ تََِٰرَةً عَن تَ راَضٍ مِ نكُمْ ۚ   لَكُم بَ ي ْ يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لََ تََْكُلُوأا۟ أمَْوََٰ يَََٰأ

َ كَانَ بِكُمْ رحَِيمًا  وَلََ تَ قْتُ لُوأا۟ أنَفُسَكُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ
 

“Wahai orang-orang yang bellriman, janganlah kamu mellmakan 

harta sellsamamu dellngan cara yang batil (tidak bellnar), kellcuali 

bellrupa pellrniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Janglah kamu mellmbunuh dirimu Sellsungguhnya Allah adalah Maha 

Pellnyayang kellpadamu.” 

 

Ayat diatas dapat diartikan bahwa Allah SWT melllarang kita sellbagai 

umat muslim mellngambil dan mellmakan harta sellsama muslim Dellngan 

cara yang tidak bellnar (batil). Didalam kontellks ini mellmiliki arti yang 

luas, tellrmasuk melllakukan transaksi mellnggunakan sistellm bunga, sellrta 

transaksi yang mellngandung rellsiko. Ayat Ini juga mellnjelllaskan bahwa 

untuk mellnjamin objellk di dalam jual bellli itu harus sudah jelllas sellbelllum 

dilakukannya transaksi jual bellli. Dellngan dellmikian barang yang 

dipelrjualbellikan sudah bisa dijual kell pellmbellli agar tidak ada yang mellrasa 

dirugikan nantinya dalam transaksi jual bellli tellrsellbut. 

4. Hukum Jual Beli  

a. Jual Bellli Halal 

Sellcara asalnya, jual-bellli itu mellrupakan hal yang hukumnya 

mubah atau dibolellhkan. Al-Imam Asy-Syafi'i mellnellgaskan bahwa 

dasarnya hukum jual-bellli itu sellluruhnya adalah mubah, yaitu apabila 
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dellngan kellridhaan dari kelldua-belllah pihak. Namun kellhalalan ini akan 

bellrubah mellnjadi haram bila tellrjadi hal-hal tellrtellntu, misalnya apabila 

jual-bellli itu dilarang olellh Rasulullah Saw. atau yang maknanya 

tellrmasuk yang dilarang bellliau Saw. 

b. Jual Bellli Haram 

Para ulama mellngelllompokkan kellharaman jual-bellli dellngan cara 

mellngurutkan sellbab-sellbab kellharamannya. Di antara pellnyellbab 

haramnya suatu akad jual-bellli antara lain, Haram Tellrkait Dellngan 

Akad Kellharaman jual-bellli yang tellrkait dellngan akad yang haram 

tellrbagi dua lagi, yaitu:  

a) Barang Melllanggar Syariah  

Kellharamannya karellna tellrkait barang yang dijadikan objellk 

akad tidak mellmellnuhi syarat dan kelltellntuan dalam akad, sellpellrti 

bellnda najis, atau barang tidak pellrnah ada, atau barang itu 

mellrusak dan tidak mellmbellri manfaat, atau bisa juga barang itu 

tidak mungkin disellrahkan.  

b) Akad Melllanggar Syariah  

Jual-bellli yang mellngandung unsur riba dan gharar dellngan 

sellgala macam jellnisnya. Jual-bellli yang diharamkan karellna ada 

unsur riba antara lain bai'ul 'inah, al-muzabanah, al-muhaqalah, 

al-araya, al-'urbun, baiul akli' bil kali', dan selltellrusnya.  

Selldangkan jual-bellli yang diharamkan karellna unsur gharar 

antara jual-bellli janin hellwan yang masih di pellrut induknya, jual-bellli 

buah yang belllum masak, bai'us-sinin, jual-bellli ikan di dalam air, 
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jual-bellli budak yang kabur dari tuannya, jual-bellli susu yang masih 

dalam telltellk hellwan, jual-bellli wol yang masih melllellkat pada kambing, 

jual-bellli minyak pada susu, dan baiuts-tsuyya 

B. Gharar 

1. Pengertian Gharar 

Bagian Muamalah yang dihindari yaitu Gharar. Gharar dalam bahasa 

Arab al-khathr (aturan), majhul al-aqibah (hasil yang tidak pasti), dapat 

diartikan dellngan al-mukhatharah (pellrtaruhan) dan al-jahala (kelltidak 

pastian). gharar diartikan tindakan, tipuan dellngan niat untuk mellrugikan 

orang lain.4 

Sellcara elltimologis, gharar bellrarti kellkhawatiran, bisa juga bellrarti 

mellnghadapi kellrugian atau kellhancuran. Dijelllaskan olellh Ibn Abidin, 

Gharar kellraguan  mellmpellrtanyakan bellntuk fisik akad tellrsellbut. Sellmellntara 

itu, Imam Sarkhasi mellnyatakan bahwa Gharar mellrupakan bahaya yang 

tidak dapat diprelldiksi akibatnya.5 

Mellnurut madzhab Syafi'i, gharar mellrupakan sellgala hal yang 

mellngakibatkan tidak tellrlihat dan dapat mellnimbulkan akibat yang tidak 

diinginkan. Sellmellntara itu, Ibnu Qoyyim mellngungkapkan gharar yaitu 

hal yang tidak bisa diukur pellnellrimaannya baik barang itu ada atau tidak 

ada. 

Disimpulkan bahwa gharar adalah praktik yang mellrugikan para pihak 

yang bellrtransaksi, baik pellmbellli maupun pellnjual, dellngan asumsi adanya 

 
4 Naldzraltuzzalmaln Hosen, “ALnallisis Bentuk Ghalralr Dallalm Tralnsalksi Ekonomi”, Jurnall Ilmu Ekonomi 

Syalrialh, ALl-Iqtishald Vol. 1, No. 1,(2009), 55 
5 Nurul Hudal daln Mohalmald Heykall, Lembalgal Keualngaln Islalm Tinjalualn Teoritis daln Pralktis, 

(Jalkalrtal: Prenalmedial Group, 2010), 197. 
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suatu bellnda yang tidak dikelltahui bellntuknya baik jellnis, ukuran, proporsi 

maupun bellratnya. 

2. Dasar Hukum Gharar 

Landasan suatu hukum dibuat dalam syariat Islam harus jelllas karellna 

sangat bellsar pellngaruhnya dalam mellnellntukannya untuk mellmbellrikan 

kellpastian atau kelljelllasan bolellh atau tidaknya dibuat sellbagai landasan 

hukum. Mellnurut Ibnu Taimiyah larangan gharar bellrdasarkan larangan 

Allah SWT atas mellngambil harta orang lain dellngan bathil (salah) 

bellrdasarkan firman Allah SWT dalam QS Al-Baqarah ayat 188 dan QS 

an-Nisa. Ayat 29: 

1. QS. Al-Baqarah ayat 188 

نْ  وَلََ   فَرايْ قًا ماِّ لاتَأْكُلُوْا  اما  الْْكَُّ االََ  آَْ  بِا لا وَتدُْلوُْا  لبَْاطا نَكُمْ بِا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تََْكُلُوْْٓا 

ثْاْ وَانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ  لَْا  امَْوَالا النَّاسا بِا
 

 “Dan janganlah mellmakan harta orang lain diantara kamu dellngan 

batil dan janganlah mellmbawa urusan itu kell hakim supaya kamu 

dapat mellmakan sellbagian daripada harta bellnda orang lain ini 

dellngan bellrbuat dosa, padahal kamu mellngelltahui.” 

 

2. QS. An-Nisa ayat 29,6 

يَ ُّهَا الَّذايْنَ آمَنُ وْا لََ  َارَةً عَنْ  يْٰٓٓ ْٓ انَْ تَكُوْنَ تِا لا االََّ لبَْاطا نَكُمْ بِا تََْكُلُوْْٓا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ

يْمًا نْكُمْْۗ وَلََ تَ قْتُ لُوْْٓا انَْ فُسَكُمْْۗ اانَّ اللَِّّٓ كَانَ باكُمْ رَحا  تَ رَاضٍ مِّا
 

 
6 Kementrialn ALgalmal Republik Indonesial.Mushalf ALl-Qur’aln daln terjemalhaln. (Jalkalrtal. CV. Pustalkal 

ALl-Kalutsalri. 2018), 88. 

 



 

18 
 

orang bellriman, janganlah saling mellmakan harta sellsamamu dellngan 

batil kellcuali melllalui pellrniagaan suka sama suka di antaramu. Dan 

janganlah kamu mellmbunuh dirimu, sungguh Allah maha pellnyayang 

kellpadamu”. 

 

 

Dalam QS. An-Nisa ayat 29 bagian yang mellngarah pada larangan 

gharar. Pellrtama, Allah SWT melllarang mellmakan harta orang lain dellngan 

bathil. Selllain itu, para ulama juga mellnjelllaskanbatil yaitu transaksi yang 

diharamkan sellpellrti mellncuri, riba, judi, gharar. Kelldua dijelllaskan bahwa 

dalam jual bellli ada kellwajiban saling ridha, namun dalam gharar unsur itu 

dihilangkan sellhingga gharar mellnimbulkan kellmungkinan kellrugian bagi 

pihak sellhingga gharar tellrmasuk transaksi yang dilarang. 

1. Hadist Rasulullah Saw. 

عَنا   عَطاَءٍ  عَنْ  أَبِا كَثايٍر  بْنا  يََْيََ  عَنْ  بَةَ  عُت ْ بْنُ  أيَُّوبُ  ثَ نَا  حَدَّ أَسْوَدُ  ثَ نَا  حَدَّ

قاَلَ   الْغَرَرا  بَ يْعا  عَنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْها   ُ اللَّّ صَلَّى  اللَّّا  رَسُولُ  نَََى  قاَلَ  عَبَّاسٍ  ابْنا 

قاَ الْغَرَرا  بَ يْعَ  يََْيََ  رَ  وَفَسَّ الْغَرَرا أيَُّوبُ  وَبَ يْعُ  الْغَائاصا  ضَرْبةََ  الْغَرَرا  نْ  ما إانَّ  لَ 

الْغَرَرا  الْْنَْ عَاما وَبَ يْعُ  فِا بطُوُنا  الْغَرَرا مَا  ارادا وَبَ يْعُ  الشَّ البَْعايرا  الْْباقُ وَبَ يْعُ  الْعَبْدُ 

نا وَبَ يْعُ الْغَرَرا مَا فِا ضُرُوعا الْْنَْ عَاما إالََّ    باكَيْلٍ تُ رَابُ الْمَعَادا
“Tellah melncelritakan kelpada kami Aswad, tellah melncelritakan 

kelpada kami Ayyub bin 'Utbah dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Atho` 

dari Ibnu Abbas, ia belrkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم mellarang jual belli 

gharar." Ayyub belrkata, bahwasanya Yahya melnafsirkan jual belli 

gharar, dia belrkata, "Di antara belntuk (jual belli) gharar adalah 

(melnjual selsuatu) yang dipelrolelh delngan melnyellam telrlelbih dahulu, 

melnjual budak yang kabur, melnjual unta yang telrselsat, (jual belli) 

gharar adalah janin yang masih dalam pelrut binatang, (jual belli) 

gharar adalah jual belli hasil tambang yang masih telrpelndam, (jual 

belli) gharar adalah susu yang masih di dalam perut kambing 

binatang, kelcuali delngan ditakar.” 



 

19 
 

 

Hadits tellrsellbut mellmiliki maksud melllarang gharar maupun al-hasah 

yang artinya jual bellli dellngan melllellmpar kellrikil. 

3. Bentuk-bentuk gharar 

a. Jual bellli barang yang belllum ada (ma'dum), sellpellrti jual bellli janin 

hellwan tellrnak. Namun dellmikian, dapat ditellmukan praktellk di 

masyarakat yang bellrkaitan dellngan jual bellli Ma'dum sellpellrti: 

Jual bellli hasil panelln dijual tanpa mellnimbang atau hanya melllihat 

bellntuknya sellpellrti kacang, bellras, jagung, bawang , sellmangka, 

dll. Ada produk yang tellrgolong ma'dum karellna dijual dalam 

kelladaan tidak jelllas kapan akan dipanelln. Lain halnya jika panelln 

dikelltahui dellngan jelllas, jumlah panelln maka hukumnya sah. 

b. Jual bellli (majhul) di masyarakat, tellrdapat jual bellli onlinell. 

Dalam jual bellli onlinell, ada yang mellnawarkan produk 

mellnggambarkan  bellntuk produk yang dijual. Jika produk yang 

dibellli tidak sellsuai dellskripsi (mellnipu) maka tellrmasuk Gharar. 

c. Jual bellli yang tidak bisa dipindah tangankan, se llpellrti Jual bellli 

ikan di laut. Praktiknya, jual bellli sellpellrti itu di masyarakat 

mellrupakan bellntuk pellmellsanan barang untuk dikirim tanpa ada 

akad didalamnya.7 

 

 
7Halbiburralhmaln,dkk,“Tralnsalksi yalng Mengalndung Unsur Ribal, Malysir, daln Ghalralr dallalm Kaljialn 

Tindalk Tutur”, Jurnall Ilmialh Telalalh Vol. 5, No. 2 (2020), 32-34 
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4. Timbangan  

a. Pengertian Timbangan 

Timbangan adalah alat ukur bellrat yang digunakan untuk 

mellnellntukan kellsellsuaian bellrat standar suatu bellnda. Timbangan 

mellncellrminkan kelladilan akan karellna hasil yang mellncakup hak dari 

sellsellorang. Takaran adalah alat yang digunakan untuk mellnakar.  

Dalam Al-Qur'an, tellrdapat bellbellrapa kata yang dipadukan 

dellngan kata “takar” yaitu kata ktala, kala, kayl, kill, dan mikya yang 

lellbih dellkat artinya dellngan nellraca. Dalam Kamus bahasa Middle ll 

ellastellrnellr, timbangan mellrupakan sellbutan yang sellpadan dellngan kata 

wazn da mizan. Mellnurut Kamus Bellsar Bahasa Indonellsia, maka 

timbangan mellrupakan alat yang difungsikan untuk mellnimbang dan 

bellrwujud sellpellrti nellraca atau kati. Dellfinisi timbangan (al-qisthas) 

mellnurut hukum Islam mellrupakan nellraca atau adil. Dalam hal ini 

pellngellrtian timbangan dan adil mellrupakan dua konsellp yang saling 

tellrkait. Dimana suatu kelladilan akan tellrwujud jika tellrdapat suatu 

ukuran (timbangan) yang pasti dan bellnar. Dalam kellgiatan ellkonomi 

tellrutama pellnjualan bellli timbangan mellmiliki pellran yang pellnting. 

Dimana dellngan adanya kellsellimbangan, maka akan tellrcipta rasa saling 

pellrcaya antar pelllaku ellkonomi. Sellhingga dalam hal ini dipellrlukan 

sellbuah kelljujuran dalam mellnellntukan kellakuratan atau takaran dalam 

bellrbisnis.8 

 

 
8Mustalq ALhmald, Etikal Bisnis dallalm Islalm, (Jalkalrtal : Pustalkal ALl-Kalutsalr, 2005),100. 
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b. Dasar Hukum Islam 

Dasar hukum Islam tellntang timbangan dan takaran yakni tellrdapat 

dalam Q.S Hud (11) ayat 84-85 yang bellrbunyi:9 

هٍ     االٓ نْ  ماِّ مْ  كُ لَ ا  مَ  َ للِّّٓ ا وا  دُ بُ عْ ا وْما  قَ  ٓ ي لَ  ا قَ اْۗ  بً  ْ ي عَ شُ مْ  هُ ا خَ اَ نَ  يَ دْ مَ وَاالَٓ 

نَ   زَا  ْ ي ما لْ وَا لَ  ا يَ كْ ما لْ ا وا  صُ قُ  ْ ن  َ ت وَلََ  هُ  يْر فُ  غَ ا خَ اَ  ْْٓ اانِّا وَّ َيْرٍ  بِا مْ  كُ رٓى اَ  ْْٓ اانِّا

طٍ  يْ مُُّّا وْمٍ   َ ي بَ  ا ذَ عَ مْ  كُ يْ لَ  عَ
 

Artinya: “Kelpada (pelnduduk) Madyan (Kami utus) saudara melrelka, 

Syuʻaib. Dia belrkata, “Wahai kaumku, selmbahlah Allah! Tidak ada 

tuhan bagimu sellain Dia. Janganlah kamu kurangi takaran dan 

timbangan! Selsungguhnya Aku mellihat kamu dalam keladaan yang baik 

(makmur). Selsungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab pada 

hari yang melliputi (dan melmbinasakanmu, yaitu hari Kiamat).” 

قَوْما  لْقاسْطا وَلََ تَ بْخَسُوا النَّاسَ اَشْيَاۤءَهُمْ وَلََ تَ عْثَ وْا فِا  وَي ٓ زَانَ بِا ي ْ كْيَالَ وَالْما اوَْفوُا الْما

دايْنَ   الََْرْضا مُفْسا
Artinya: “Wahai kaumku, pelnuhilah takaran dan timbangan delngan 

adil! Janganlah kamu melrugikan manusia akan hak-hak melrelka dan 

janganlah kamu melmbuat keljahatan di bumi delngan melnjadi pelrusak!” 

 

Maksud dari ayat diatas yaitu bahwa Nabi Syu’aib selllalu 

mellngingatkan kaumnya agar tidak mellngurangi takaran dalam jual bellli, 

atau mellnjual barang dellngan harga tellrlalu mahal. Bellliau mellnellkankan 

agar masyarakat selllalu mellnjaga kelladilan dan kelljujuran dalam 

bellrtransaksi, mellngurangi takaran dan mellnjual tellrlalu mahal mellrupakan 

pellnyellbab pellrusak dan pellnjahat di muka bumi. Pellrbuatan sellpellrti ini 

 
9Kementrialn ALgalmal Republik Indonesial. Mushalf ALl-Qur’aln daln terjemalhaln. (Jalkalrtal. CV. Pustalkal 

ALl-Kalutsalri. 2018) 222. 
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adalah sellbuah bellntuk kelldzaliman dan akan mellndatangkan murka yang 

sangat bellsar dari Allah. 

Dalam pellrdagangan, Islam sangat mellnellkankan pada pellntingnya 

pellnellgakan yang pada ukuran takaran dan pellnimbangan dilakukan sellcara 

adil dan bellnar agar tidak ada pihak yang dirugikan. Prinsip pellrdagangan 

dalam Islam adalah jujur dan adil. Islam mellngajarkan selltiap muslim 

melllakukan kellgiatan produksi maupun pellrdagangan agar jujur dan adil 

tellrhadap sellsama. Apabila mellnakar atau mellnimbang sellsuatu kellpada 

orang lain, maka sellmpurnakanlah takaran dan timbangan tellrsellbut. 

Timbanglah dellngan lurus dan jelllas. Sellsungguhnya mellnakar dan 

mellnimbang dellngan baik itu akan mellndapat pahala didunia maupun di 

akhirat. Jellnis-Jellnis Timbangan. Adapun jellnis-jellnis timbangan antara 

lain: 

1) Timbangan Manual 

Timbangan manual yaitu jellnis timbangan yang bellkellrja sellcara 

mellkanis dellngan sistellm pellngukurannya mellnujukan mellnggunakan 

indikator bellrsinambungan  jarum. Selllain itu juga ada yang 

mellndellfinisikan bahwa timbangan manual mellrupakan timbangan 

yang bellropellrasi sellcara mellkanis dellngan mellnggunakan sistellm pellgas. 

Dan pada timbangan jellnis ini mellnggunakan jarum untuk mellnunjuk 

suatu angka pada skala sellbagai pellnunjuk ukuran massa. 

2) Timbangan Digital 

Timbangan  Digital yaitu timbangan yang mellnggunakan 

pellngukurannya dellngan mellnampilkan angka sellrta bisa mellnampilkan 
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harga. Sellhingga timbingan digital ini juga bisa dikatakan dellngan 

timbangan yang dapat bellropellrasi dellngan daya listrik dan bellkellrja 

sellcara elllellktronis. Timbangan ini mellnggunakan listrik dellngan arus 

lellmah yang mana indikatornya tellrdapat pada lapisan bellrupa angka 

yang tellrkomputellrisasi. 

3) Timbangan Duduk 

Timbangan duduk yang prosells mellnimbangnya mellnggunakan 

plat bellsi pada saat ditimbang harus disimpan pada wadah. 

Timbangan ini biasanya bellrbellntuk selldellrhana yang biasa ditellmui di 

rumah tangga. Timbangan jellnis ini banyak digunakan olellh pelldagang 

untuk bellrtransaksi jual bellli di pasar.  

4) Timbangan Hybrid 

Timbangan half brellelld mellrupakan timbangan yang cara 

pellngoprasiannya mellnggunakan sistellm gabungan antara timbangan 

mellkanik dan advancelld atau digital. Timbangan ini biasanya 

digunakan pada lokasi yang tidak mellndapat aliran listrik, pada 

timbangan ini mellnggunakan display digital sellpellrti pada timbangan 

digital namun pada bagian platfrom mellnggunakan plat pada 

timbangan mellkanik. 10 

Jika diklasifikasikan bellrdasarkan pellnggunaannya, maka timbangan 

dibelldakan mellnjadi:  

1) Timbangan badan yaitu timbangan yang digunakan untuk 

mellnimbang bellrat badan. 

 
10Daldalng Halryalnto daln ALndrialn Ralmaldhaln, ‘’Timbalngaln Digitall Menggunalkaln ALrduino Dengaln 

Caltaltaln Daltalbalse”, Jurnall Malnaljemen Informaltikal, Vol 7 No. 2 (2020), 138-149. 
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2) Timbangan gantung yaitu timbangan yang digunakan untuk 

mellnimbang dellngan cara digantung dan mellnggunakan prinsip kellrja 

tuas. 

3) Timbangan lantai mellrupakan timbangan yang dilelltakkan di 

pellrmukan lantai. Yang biasanya digunakan untuk 

mellnimbang/mellngukur bellnda yang bellrvolumell bellsar  

4) Timbangan duduk yaitu timbangan yang cara pellnggunaannya 

dellngan diduduki atau sellring kita kelltahui platform scalell 

5) Timbangan ellmas yaitu timbangan yang mellmiliki akurasi sangat 

tinggi untuk mellngukur massa dari ellmas.  
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